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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Permasalahan
Jiwa disebut juga nafs karena ia banyak keluar masuk dari tubuh manusia.1
Kata nafsu berasal dari bahasa arab ( ) merupakan satu kata yang memiliki
banyak makna dan dipahami sesuai dengan penggunaanya. Kata nafs terdapat
dalam Al-Qur’an dengan makna yang berbeda. Terkadang ditujukan pada hakikat
jiwa, yaitu terdiri dari tubuh dan ruh, sebagaimana tampak dalam al-Qur’an:
 َنیِعَمَۡجأ ِساَّنلٱَو ِةَّنِجۡلٱ َنِم َمَّ َنھَج ََّنَلأَۡمَلأ يِّنِم ُلَۡوقۡلٱ َّقَح ۡنِك َٰلَو.2
Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa
petunjuk, akan tetapi telah tetaplah perkataan dari pada-Ku: "Sesungguhnya
akan Aku penuhi neraka jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama".
Menurut Imam Al Ghazali, nafsu mempunyai dua arti. Pertama arti yang
mencakup kekuatan amarah dan syahwat dan sifat-sifat tercela.  Nafsu inilah yang
harus diperangi dan dipatahkan sepertimana sabda Rasulullah saw, “Musuhmu
yang paling jahat adalah nafsu yang ada pada dirimu”. Kedua, nafsu dengan arti
bisikan Rabbani yang merupakan salah satu makna roh, jiwa, dan hati pula.3
Sedangkan di dalam al-Qur’an, nafsu memiliki makna yang berbeda-beda.
Nafsu disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 298 kali dan dimaknai sebagai diri
1 Asyarie, Filsafat Hidup Manusia (Surabaya: Putra Pelajar, 2003), hlm. 30.
2 QS., As-Sajdah (32): 13.
3Mohd Saifulloh Al Aziz, Cahaya Penerang Hati (Surabaya: Terbit Terang, 2004), hlm.
32.
2Tuhan, diri atau seseorang, sebagai roh, sebagai jiwa, sebagai totalitas manusia,
dan sebagai sisi dalam manusia yang melahirkan tingkah laku..4
Nafsu bukan hanya dapat mempengaruhi hati seseorang bahkan dapat
merusakkannya. Bila seseorang menginginkan hati terang benderang, maka
hendaknya ia menjauhi segala sesuatu yang dapat menyebabkan kegelapan dan
hal-hal yang mengotori hati. Karena hati adalah penghulu segala anggota badan
dan pemimpinnya. Dalam hati tersimpan semua asas akidah, akhlaq, budi pekerti,
niat yang baik dan niat yang buruk. Tidak ada kebahagiaan yang paling
diinginkan melainkan dapat menyucikan hati dari benda-benda yang keji. Hati
yang bersih dan murni adalah sesuatu yang amat diinginkan karena dengan hatilah





Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah
orang yang mensucikan jiwa itu. Dan sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya.
Apabila jiwa itu disucikan oleh Allah, maka semua perbuatan buruk akan
ditinggalkan. Perbuatan-perbuatan yang dilakukan manusia senantiasa berada
dalam suatu kerangka peraturan dan hukum tertentu. Hal ini merupakan suatu
kebenaran yang tidak dapat diingkari, dalam segala keadaan, mengingat begitu
4 Syaikh Ahmad Farid, Tazkiyatun Nafs terj. Al-Bahru Ar-Raqaaiq Fiz Zuhdi War
Raqaaiq (Jakarta: Ummul Qura, 2012), hlm. 137.
5 Drs. Mohd Saifulloh Al Aziz, Cahaya Penerang Hati (Surabaya: Terbit Terang, 2004),
hlm. 273.
6 QS. As-Syams (91): 7-10.
3jelas dan gamblangnya persoalan. Hal itu disebabkan oleh manusia yang
mempunyai akal hanya melakukan sesuatu setelah ia menghendakinya.
Perbuatannya itu berdasarkan kehendak jiwa yang diketahuinya dengan jelas.7
Ajaran tentang nafsu ini bukan hanya terdapat dalam agama Islam saja,
tetapi dalam agama lainpun juga ada, antaranya agama Buddha. Inti ajaran agama
buddha adalah tentang penyelamatan. Kebutuhan akan penyelamatan ini timbul
karena kita berada dalam dunia yang tak menyenangkan dan tanpa harapan.
Kalangan Buddha mempunyai pandangan bahwa ada hal-hal yang sangat suram
pada keadaan yang sayangnya harus kita hadapi. Pada akhirnya, kematian
merenggut segala sesuatu yang telah kita kumpulkan, dan memisahkan kita dari
segala sesuatu yang kita senangi. Sia-sialah upaya mencari keamanan dalam
situasi demikian, mencari kebahagiaan dengan kebendaan yang tidak selaras ini.8
Salah satu pilar ajaran Buddha yang mendasari cara berpikir Buddha
adalah seperti yang tersirat di dalam Empat Kebenaran Mulia (cattari ariya sacca).
Empat Kebenaran Mulia/ Empat Kesunyataan Mulia merupakan aspek yang
sangat penting dari ajaran Buddha. Buddha telah berkata bahwa karena kita tidak
memahami Empat Kebenaran Mulia, maka kita terus-menerus mengitari siklus
kelahiran dan kematian. Khotbah perrtama Buddha, Dhammacakkapavattanna,
7 Allamah M. H. Thabathaba’i, op. cit., hlm. 36.
8 Edward Conze, Sejarah Singkat Agama Buddha, terj. Buddhism: A Short History
(Jakarta: Karaniya, 2010), hlm. 10.
4yang ia sampaikan kepada lima petapa di Taman Rusa di Sarnath adalah mengenai
Empat Kebenaran Mulia dan Jalan Mulia Berfaktor Delapan.9
Empat Kebenaran Mulia itu adalah:
1. Bahwa manusia tidak luput dari penderitaan, baik kelahiran, penyakit, usia
tua maupun kematian.
2. Penderitaan itu lahir karena  adanya penyebab penderitaan.
3. Maka untuk menghilangkan penderitaan, seseorang harus  melenyapkan
keinginan, agar mencapai kebahgiaan nirwana.
4. Guna melenyapkan keinginan serta mencapai Nirwana, seseorang harus
menempuh Delapan Jalan Utama. 10
Dalam hukum kesunyataan, penganut agama Buddha juga diajarkan
bahwa nafsu itu harus dihilangkan untuk mencapai Nirwana. Nafsu adalah punca
dari segala penderitaan sepanjang hidup mereka dan tidak ada jalan untuk
menghindarinya melainkan mereka yang diberi pencerahan. Orang-orang Buddha
percaya bahwa meditasi dapat mensucikan jiwa manusia dari  pengaruh nafsu
yang selalu mengarahkan manusia dalam berbuat jahat.11
Sang Buddha mengajarkan bahwa ada dua ekstrem yang harus dihindari:
pemuasan nafsu berlebih pada satu sisi dan penyiksaan diri pada sisi lainnya.
9 Dr. K. Sri. Dhammananda, Keyakinan Umat Buddha, terj. What Buddhists Believe
(Jakarta: Ehipassiko Foundation, 2012), hlm. 113.
10 Prof. Dr. H. Abdullah Ali, Agama Dalam Ilmu Perbandingan (Bandung: Nuansa Aulia,
2007), hlm. 168-169.
11 Dr. Sri. Dhammananda, op. cit., hlm. 114.
5Beliau telah memiliki pengalaman pribadi untuk keduanya. Buddhisme dikenal
dengan jalan tengah di antara dua ekstrem ini, dan juga di antara beberapa
pasangan yang berseberangan, seperti eternalisme dan anihilisme.12 Bukan hanya
cengkaman nafsu pada kenikmatan indra, uang, kedudukan sosial atau kekuasaan,
tetapi apa pun bentuk nafsu keinginan tersebut, dinyatakan oleh kalangan Buddhis
sebagai sesuatu yang akan menghancurkan kebebasan dan kemerdekaan batin
kita.13
Yang Mulia Anuruddha mengucapkan syair berikut:‘Tanpa nafas masuk
dan keluar – hanya dengan hati yang teguh Sang Bijaksana yang bebas dari nafsu
telah meninggal dunia menuju kedamaian. Dengan batin tidak tergoyahkan, batin
yang tercerahkan mencapai kebebasan.’14
Selain itu, Wakil Ketua Widya Kasaba Dewan Sangha Perwakilan Umat
Buddha Indonesia (Walubi) Banthe Wong Sing An berpesan bahwa,
"Peristiwa kiamat 2012 yang selama ini digambarkan, tak perlu ditakuti. Perilaku
nafsu keinginan manusia adalah hal yang semestinya lebih ditakuti daripada
peristiwa kiamat. Nafsu keinginan adalah akhir semua yang ada," katanya
menjelang detik-detik Waisak di Pelataran Candi Borobudur Magelang, Jawa
Tengah, Jumat (28/5/2010).15
Dari permasalahan yang membicarakan tentang nafsu dalam Islam dan
Buddha yang penulis gambarkan di atas, mungkin terjadi persamaan ataupun
perbedaan dalam setiap agama baik dalam gama Islam, maupun Buddha. Jadi,
12Maurice Walshe, Khotbah-khotbah Panjang Sang Buddha, terj. The Long Discourses of
the Buddha A Translation of the Digha Nikaya (Jakarta: Dhamma Citta Press, 2009), hlm. xvii.
13 Edward Conze, op. cit., hlm. 11.
14 Maurice Walshe, op. cit., hlm. 252-253.
15Parwito, "Umat Buddha Diminta Kendalikan Nafsu Keinginan", diakses dari
http://news.detik.com/read/2010/05/28/112525/1365569/10/umat-buddha-diminta-kendalikan-
nafsu-keinginan?nd992203605, pada tanggal 12 Disember 2013.
6penulis merasa perlu untuk membahas secara benar tentang konsep nafsu ini
untuk mengelakkan dari salah paham dalam kedua agama ini, selanjutnya
merumuskan  penelitian ini dengan judul :“ Konsep Nafsu Dalam Agama Islam
Dan Buddha ”
B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang yang telah penulis jelaskan sebelumnya,
maka permasalahan yang perlu dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana konsep nafsu menurut Islam dan Buddha?
2. Apakah terdapat persamaan dan perbedaan konsep nafsu menurut Islam dan
Buddha?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui dengan jelas tentang pengertian dan konsep nafsu
menurut Islam dan Buddha.
b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan nafsu dalam Islam dan
Buddha
2. Kegunaan Penelitian
Sebagaimana tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka
hasil dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut :
a. Kegunaan Teoritis
7Diharapkan dari hasil penelitian ini akan menambah khasanah
pengembangan Ilmu Perbandingan Agama, khususnya dalam mata
kuliah-mata kuliah yang membincangkan tentang Islam dan Buddha.
b. Kegunaan Praktis
Sebagai bahan masukan bagi para tokoh agama – khususnya Islam
dan Buddha – dalam pembinaan nilai-nilai keagamaan pada
masyarakat dan terciptanya kerukunan hidup pada umat beragama.
D. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan pemahaman terhadap istilah yang
dipergunakan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penegasan istilah
berikut ini :
1. Konsep yaitu ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.
Konsep juga berarti gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang
ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal
lain.16
2. Nafsu atau disebut juga dengan napsu yaitu, keinginan atau kecenderungan
(dorongan hati yang kuat).17
3. Agama adalah sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan(Dewa dan
sebagainya) dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang telah
bertalian dengan kepercayaan itu.18
16Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3 (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), hlm. 588
17Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya Abditama, 2001),
hlm. 287
18Ibid., hlm. 18
84. Islam adalah agama tauhid yang diturunkan Allah kepada Muhammad al-
hasyimi al-quraisy. Allah telah mewahyukan risalah samawi penutup
kepadanya. Risalah itu datang setelah terlebih dulu muncul agama Yahudi
dan Nasrani. Tujuannya untuk menyempurnakan isi Taurat dan Injil yang
telah ada.19
5. Buddha yaitu agama yang disampaikan oleh Sidharta Gautama dan ajaran
tersebut lebih  identik dengan ajaran filsafat karena ajaran-ajarannya lebih
bersifat etis tentang kelepasan. 20
Jadi, yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah, pengertian yang
sesungguhnya tentang nafsu dalam agama Islam dan Buddha.
E. Alasan Pemilihan Judul
Penelitian yang diberi judul “ Konsep Nafsu dalam Agama Islam dan
Buddha” ini di dasari oleh beberapa alasan :
1. Masalah ini sangat menarik bagi penulis disebabkan adanya persamaan dari
penggunaan kata nafsu di dalam kedua agama dan perbedaan dalam
memahami konsep nafsu itu dalam agama Islam dan Buddha.
2. Judul ini sesuai dengan jurusan yang penulis tekuni yakni Perbandingan
Agama.
3. Sepengetahuan penulis penelitian ini belum pernah diteliti orang lain
khususnya di lingkungan Uin Suska.
F. Tinjauan Kepustakaan
19Sami bin Abdullah al-Maghlouth, loc. cit.
20Prof. Dr. H. Abdullah Ali, op. cit., hlm. 168
9Sebagaimana telah disebutkan dalam pokok permasalahan bahwa penelitian
ini menitikberatkan kajiannya tentang Konsep Nafsu Dalam Agama Islam Dan
Buddha yang sepengetahuan penulis belum ada yang menelitinya.
Penelitian ini didasari oleh pemikiran banyak manusia yang selalu
menyamakan istilah nafsu ini dalam setiap agama. Agama pada dasarnya adalah
suatu aturan yang diperlukan manusia dalam membimbing mereka dalam
kehidupan yang selalu mengarahkan manusia kepada kebaikan. Setiap agama baik
agama Islam, maupun agama Buddha pasti mementingkan akhlak yang baik
dalam kehidupan.
Nafsu adalah suatu yang abstrak dan tidak dapat diukur dengan anggota
tubuh manusia. Kajian tentang nafsu atau jiwa ini telah banyak dikaji orang. Di
antaranya adalah skipsi tulisan Sari Haryati yang berjudul: Konsep Jiwa (An-Nafs)
Menurut Fakhruddin Ar-Razi. Dalam kajiannya,  Sari mengkaji tentang pendapat
Fakhruddin Ar-Razi tentang nafsu. Kesimpulan dari kajian tersebut menerangkan
bahwa, hakikat jiwa adalah sesuatu yang digambarkan mempunyai semua jenis
persepsi dan tindakan. Hasil dari kajian itu juga menunjukkan bahwa jiwa dan
tubuh memiliki hubunngan yang erat. Jiwa memanfaatkan tubuh dalam
mewujudkan segala persepsi tubuh dan menjalankan persepsi itu dalam bentuk
tindakan.
Selain itu, Sumarni juga membahas tentang nafsu dengan judul: Konsep
Tazkiyah Al-Nafs Menurut Sa’id Hawwa. Dalam penelitian yang dia lakukan,
dapat disimpulkan bahwa nafsu itu mampu dibersihkan dengan metode-metode
tertentu dan tazkiyah al-nafs menurut Sa’id berarti membersihkan jiwa dari
10
kemusyrikan dan cabang-cabangnya dan merealisasikan dengan tauhid dan
cabang-cabangnya.
Maidah juga telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan judul
penulis ini tetapi hanya mencakup dalam agama Islam saja. Sumarni meneliti
tentang Makna Nafs Dalam Al-Qur’an. Dia menyimpulkan bahwa nafsu adalah
bagian tubuh yang bersifat immateri yang menentukan stratifikasi dan kreativitas
manusia dalam menjalani kehidupan.
Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa penelitian yang penulis ingin
lakukan ini belum pernah dikaji oleh orang-orang yang sebelumnya. Penulis akan
mencoba mendeskriptifkan dan menganalisis berdasarkan sumber yang ada. Apa
yang penulis inginkan adalah mencoba membuat pengamatan atau penggambaran
tentang nafsu dalam agama Islam dan Buddha.
G. Metodologi Penelitian
1. Metode Yang Digunakan
Metode penelitian sangat menentukan berhasilnya maksud yang ingin
dicapai dalam sebuah tulisan. Penelitian ini adalah penelitian pustaka
(library research) dari berbagai literature yang ada dan mempergunakan
sumber-sumber tertulis yang ada hubungannya dengan pokok permasalahan.
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode
komperatif (perbandingan). Pada hakikatnya merupakan rangkaian dari
pelaksanaan metode deskriptif. Kerana dapat terjadi sebuah penyelidikan
deskriptif  membandingkan pelaksanaan dan perbedaan tertentu lalu
mengambil bentuk perbandingan dari dua perspektif yang berbicara dalam
11
persoalan yang sama. Di dalam penulisan yang penulis lakukan, penulis
akan membandingkan konsep nafsu di dalam perspektif Islam dengan
konsep nafsu di dalam perspektif Buddha untuk mengetahui titik persamaan
dan perbedaan yang terdapat di dalam kedua konsep tersebut sekaligus
membuat kesimpulan tentang persamaan dan perbezaan yang terdapat di
dalam ajaran kedua agama tersebut.
2. Sumber Data
Sumber data penelitian ini dapat penulis bagi kepada dua kelompok
yaitu;
a. Data Primer, yaitu sumber data yang dijadikan data pokok yang
diperoleh dari buku-buku yang berkenaan dengan nafsu sebagai
berikut :
1) Said Hawwa, Tarbiyah Ruhiyah: Menempuh Perjalanan Menuju
Allah, terj. Tarbiyatuna Ar- Ruhiyah, Jakarta: Aula Pustaka,
2010.
2) Imam Ghazali, Jiwa Agama, terj. Ihya Ulumuddin, Kuala
Lumpur: Victory Agensi, 1988.
3) Bhikkhu Bodhi, Khotbah-khotbah Berkelompok Sang Buddha,
terj. Terjemahan Baru Samyutta Nikaya, Jakarta: Dhamma Citta
Press, 2010.
4) Maurice Walshe, Khotbah-khotbah Panjang Sang Buddha, terj.
The Long Discourses of the Buddha A Translation of the Digha
Nikaya, Jakarta: Dhamma Citta Press, 2009.
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b. Data Sekunder yaitu sumber data pelengkap dari penulis-penulis Islam
dan Buddha yang berkenaan dengan pembahasan masalah yang
menunjang untuk menguatkan data primer.
c. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka ( Library
Research) yaitu dengan cara membaca dan menelaah berbagai buku
yang berkenaan atau berhubungan dengan penelitian ini kemudian
menuangkan dalam bentuk skripsi. Langkah-langkah pengumpulan
data adalah seperti berikut21:
1) Langkah awal penelitian adalah meneliti buku-buku atau
sumber-sumber tertulis lainnya yang sesuai relevant dengan
judul yang akan dibahas. Yang di maksud dengan relevant ini
adalah buku-buku tersebut mengandungi isi yang dapat
menunjangi perkara-perkara yang akan di bahas di dalam
penelitian.
2) Langkah ke dua adalah menelaah isi buku. Yang harus di
lakukan di sini adalah menandai bab-bab yang kiranya
mempunyi kaitan langsung dengan isi penelitian yang akan di
susun.
3) Langkah ke tiga adalah menelaah “index” yaitu daftar yang
menjelaskan halaman-halaman berupa nama penulis atau ahli
karyanya yang di kutip oleh buku tersebut tercantum.
21 Drs. H. Hurmain, MA, Metodologi Penelitian Untuk Bimbingan Skripsi (Pekanbaru :
Suska Press, 2008), hlm., 19-20.
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4) Langkah yang terakhir adalah mengutip bagian-bagian penting
yang bertalian erat dengan penelitian yang akan di bahas.
d. Teknik Analisis Data
Setelah diperoleh data untuk penulisan, maka dibaca, dipelajari dan
dianalisa secara teliti dan sistematis. Adapun teknik analisa yang
digunakan adalah komperatif analisis (analisis perbandingan)
membandingkannya untuk mendapat persamaan dari pengertian nafsu
dalam Islam dan Buddha serta perbedaan dari keduanya. Dan
kemudiannya mengambil data yang terkuat untuk landasan
kesimpulan.
H. Sistematika Penulisan
Adapun yang menjadi sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Bab I : Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
alasan pemilihan judul, penegasan isitilah, tujuan dan kegunaan penelitian,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II : Nafsu dalam Islam, yang terdiri dari keberadaan nafsu dalam kehidupan
umat Islam, dan cara-cara mengendalikan nafsu.
Bab III : Nafsu dalam Buddha, yang terdiri dari keberadaan nafsu dalam
kehidupan umat Buddha, dan cara-cara mengendalikan nafsu.
Bab IV : Analisis komparatif tentang nafsu antar Islam dan Buddha yang terdiri
dari persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaannya.
Bab V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
